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BONUM COMMUNE DALAM BINGKAI KEBANGSAAN:
PERJUANGAN PARTAI KATOLIK

(Pengajar Teologi di Institut Teologi Yohanes Maria Vianney, 
Keuskupan Surabaya)

Abstract
To speak of bonum commune from the standpoint of the tradition of the In-

donesian Catholic Church, this paper does not emphasize the theories of thinkers 
or their leaders. The priority is precisely the “struggle practices” of the Catholics 
seeking “conditions of inner and outer well-being” for each individual citizen and 
community groups in the life of the Indonesian nation. From there it is hoped that 

living together. At the pragmatic level, the benchmarks are of course the fruits for 
the Indonesian people. Normatively, ideologically, the measure is its compatibility 
with the principles of nation and state, namely Pancasila and Bhinneka Tung-
gal Ika. In order for the discussion to be on its track to understand the bonum 
commune according to Church doctrine, a few items of understanding from the 

covering the period from its establishment until the recognition of the sovereignty 
of the Republic of Indonesia by the Dutch Government on December 27, 1949. The 

Conferentie), namely a meeting between the Netherlands and Indonesia in The 
Hague, the Netherlands on August 23 to November 2, 1949. The two periods after 
that, namely the period of liberal democracy and guided democracy as well as the 
initial period of the New Order to fusion into the Indonesian Democratic Party, are 
expected to be discussed in other opportunities .

Keywords: Catholic, Indonesia, Bonum Commue
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bonum commune -
-

1

-

2

-
-

-

bonum Dei, kebaikan Allah, tidak 
commune

bagi kalangan yang kerap disisihkan dan tidak diperhatikan di masyarakat. Bonum 
Dei atau kebaikan Allah dimaksudkan untuk meneguhkan bonum commune homi-
num atau kebaikan umum manusia. Bonum commune -

1 bonum commune Gadium et Spes
 yaitu “summam eorum vitae socialis condicionum quae tum coetibus, tum singulis membris permittunt ut 

propriam perfectionem plenius atque expeditius consequantur”. Dalam http://www.vatican.va/ar 
chive/hist_councils/ ii_vatican_council/documents/vat-ii_const_19651207_gaudium-et-spes_
lt.html 15 September 2017. Bonum commune biasanya diterjemahkan dengan “kesejahteraan  
umum” atau “kebaikan umum”, yaitu “keseluruhan kondisi-kondisi hidup kemasyarakatan,  
yang memungkinkan bagi kelompok-kelompok maupun anggota-anggota perorangan, untuk  
secara lebih penuh dan lebih lancar mencapai kesempurnaan mereka sendiri”. 

2 bonum commune to koinei sympheron (kepent  
 ingan umum), Politik III

Summa Theologiae Aquinas, Aristotle, and the Promise of  the Common   
 Good

Ethics 

 pada gagasan bonum commune
 gagasan bonum commune

bonum commune
ñ Working Paper

http://www.iese.edu/research/pdfs/  
DI-0937-E.pdf
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bagi umat manusia.3

bonum commune -
-
-

-
harapkan dapat ditemukan relevansi gagasan bonum commune

-
-

gal Ika. Agar pembahasan berada pada relnya untuk memahami bonum commune 
-

-

(Ronde Tafel Conferentie

dapat dibahas dalam kesempatan lainnya. 

3 bonum commune  
Libertas Praestantissimum 

bonum commune, dan mengkritik liberalisme 

 demi bonum commune berlaku bagi tiap-tiap pribadi dalam masyarakat, seperti halnya akal budi dan 
bonum commune dalam 

Quadragesimo Anno
 (Mater et Magistra, 1961 dan Pacem in Terris Populorum Progressio

Paulus II (Sollicitudo Rei Socialis Centesimus Annus
Gaudium et Spes the common good

kumen tersebut dalam J. Neuner SJ dan J. Dupuis SJ, The Christian Faith in the Doctrinal Documents   
of  the Catholic Church 

bonum com mune
Apostolicam  

 Actuositatem http://www.vatican.va/archive/hist_councils/
 ii_vatican_council/documents/vat-ii_decree_19651118_apostolicam-actuositatem_lt.html diun
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1. Garis Besar Ajaran: Katekismus Gereja Katolik (1985)4

bonum commune 
-

Bonum commune sendiri ditempatkan pada pembahasan 

auctoritas
lembaga dapat memberikan hukum dan perintah kepada manusia, serta menghara-

-

pro bono communi). 

nalar atau hakikat hukum (ratio legis), harus seturut akal budi yang benar (secun-
dum rationem rectam). Jika tidak, hukum itu disebut hukum yang tak adil (lex in-
iqua), yang hakikatnya merupakan kekerasan (ratio violentiae) (KGK art. 1902).6

bonum com-
mune

-
nya dapat dirumuskan dalam hubungannya dengan pribadi manusia. Adapun kese-

-

leluasa”.  Karena bonum commune terkait dengan hidup semua individu, maka 
diperlukan kehati-hatian (prudentia

Bonum commune sendiri mensyaratkan adanya 3 unsur hakiki. Pertama, 
penghargaan martabat pribadi manusia dan hak-hak azasinya serta upaya-upaya 

4 Katekismus Gereja Katolik

Edisi resminya (editio typica

http://www.vatican.va/archive/catechism_lt/index_lt.htm dilihat pada   

Katekismus Gereja Katolik 3.
6 Gaudium et Spes Summa Theologiae

Gaudium et Spes art. 26.
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-
Unsur kedua

-
propter bonum commune

-
arga. Ketiga, damai, yaitu stabilitas tata keadilan dan keamanan. Maka diandaikan 

bonum commune, namun 
bonum -

-

bo-
num commune universale

-
ya.”9

10 -

-

-

Setelah auctoritas dan bonum commune, dibahas unsur yang membuatnya 
participatio -

martabat pribadi manusia (KGK art. 1913).

-

  Tentang unsur-unsur bonum commune
9

10
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11

satu negara ke negara lainnya dan dari kebudayaan ke kebudayaan yang lain, na-
-

bebas dalam perkara-perkara publik12

pro bono 
communi -

-

didukung.13

kepada sesama. Partisipasi dimulai dari pendidikan dan pembinaan, karena nasib 
-

riskan kepada generasi mendatang dasar untuk hidup dan berharap14 (KGK art. 

2. Bonum Commune Dalam Tradisi Katolik Indonesia:
Peran Kunci Partai Katolik

-
-

landa di Hindia Timur Verenigde Oost Indische Compagnie

bonum commune -
nesia pada dasarnya meliputi berbagai bidang kehidupan yang luas, karena umat 

-
bonum 

commune

11 Centesimus Annus, art. 43.
12 Gaudium et Spes, art. 31.
13

14

Sejarah 
Gereja Katolik di Indonesia



merupakan pilar-pilar kuat tradisi bonum commune

-
bonum commune

Ketika mendapat izin kembali dari Pemerintah Belanda untuk masuk ke 

-

Belanda. 

-
bonum commune. Bahkan, di aras paling 

bonum commune yang tak tergan-

dan sudut pandang tentang bagaimana bonum commune sebagai prinsip yang di-

-

-

16

-

bonum commune dalam 
Pertama

sekarang ini. Kedua
bonum 

commune
-
-

16  A. Heuken SJ, Ensiklopedi Populer Tentang Gereja Katolik di Indonesia Jakarta: 
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3. Munculnya Partai Katolik

-

Rm. F.G.J. van Lith SJ, pendirinya, menyebut semangat atau kesadaran ini sebagai 
-

-
Pakempalan Politik Katolik Djawi -

-

Boedi Oetomo di 
Sarekat Islam Indische 

Partij

-

-

 Jan Bank, Katolik di Masa Revolusi Indonesia Jakarta: ,   
  
 

  
  

  
FABC Papers http://www.fabc.  

 org/fabc%20papers/fabc_paper_58.pdf

 Bank, Katolik  
Katholieke Javanen 

Vereniging voor Politieke Actie  
 

 
 Steenbrink, Orang-orang Katolik di Indonesia 1808-1942. Pertumbuhan yang Spektakuler dari Minoritas 

yang Percaya Diri 1903-1942. Jilid 2  
Politik Bermartabat, Biografi I.J. Kasimo  



Boedi Oetomo 19 Selain 

-
-

20

De politiek van Neder-
land ten opzichte van Nederlands Indie -

-

-
21

Indische Katholieke Partij (IKP, 

22 IKP berdiri setelah Volksraad 
23 Pada saat berdirinya 

Indische Staats-
regeling

Volksraad. Dengan ketentuan ini, pemilih 

19 Bank, Katolik
Boedi Oetomo dan ikut dalam kepengurusannya. Namun mereka tidak puas dengan   

Boedi Oetomo Boedi Oetomo, mantan murid   
kweekschool 

20 Bank, Katolik, hlm. 44.
21

22 Bank, Katolik
23

Political Sciences   
 & PublicAffairs https://www.omicsonline.org/  
 open-access/the-dutch-legacy-in-the-indonesian-parliamentl-2332-0761.1000118.pdf   



24

-

lainnya.
di Volksraad

-

26

Setelah pemilihan tahun 1924, atau setahun sebelum Indische Staatsregel-
ing
Volksraad

-
-

-

akses untuk masuk ke Europeseche Lagere School
yang seluruhnya berbahasa Belanda) dibuka lebih luas bagi pribumi. Dalam men-

Volksraad

Volks-
raad

Volksraad. Namun PPKD 
-

24 Bank, Katolik

26 Bank, Katolik

 Ibid.
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ma kursi di Volksraad

-
-

si.29

4. Kasimo dan Pilihan Kebangsaan PPKD/PPKI

-

Volksraad -

guru di kweekschool

baik, dan berpengaruh pada penduduk karena kebanyakan berkarya di bidang pen-
Volksraad.30

Volksraad -

-
-
-

berbudaya dipanggil untuk menyelenggarakan dan menyempurnakan pendidikan 

29  Bank, Politik

Politik Bermartabat

rust en orde

Indonesianisasi, Dari Gereja 
Katolik di Indonesia Menjadi Gereja Katolik Indonesia

Politik Katolik, Politik Kebaikan Bersama. Sejarah dan Refleksi Keterlibatan Orang-
 orang Katolik dalam Politik Indonesia

30

Volksraad
Katolik Politik Berm 

 artabat
Volksraad.
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-

-

31

mengembangkan diri sesuai dengan kebangsaannya. Tiga tahun sebelumnya, 
Volksraad. Na-

32

-
merdekaan yang lebih besar ini didasari suatu kutipan kegemaran dari pemikir 

-
tuk membentuk sebuah negara merdeka”. Kutipan lain yang disukainya berasal 

-

yang selayaknya dalam galeri bangsa-bangsa.”33

Volksraad 

31 Orang-orang Katolik,  
 hlm. 90. 
32 Bank, Katolik

lik eksentrik kelahiran Belanda. Steenbrink, Orang-orang Katolik, hlm. 90. Melalui Mr. H.C.J. Buur  

Volksraad

Katolik
33 Steenbrink, Orang-orang Katolik
 Klinken, Minorities, Modernity and Emerging Nation: Christians in Indonesia. A biograph  
 ical Approach
 iksa http://blogs.iec.cat/scf/historia/presidents/josep-maria-llovera-i-tomas/yang  

Tratado de sociologia cristiana (1909).
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Volksraad
-

agar Volksraad meminta Pemerintah Belanda dan Staaten Generaal (Parlemen Be-

Volksraad -
men Belanda.34

Rooms-Katholieke 
Staatspartij

-

kebangsaan pada masing-masing pihak, meskipun keduanya sama-sama menem-
patkan diri sebagai saudara dalam satu iman. Kedua utusan dari Belanda dengan 

-
landa agar sepakat untuk menempatkan negeri mereka dalam kekuasaan Belanda. 

36

-
-

nesia.

-

34

36

 Bank, Katolik A History of Modern Indonesia, New York:
            Cambridge Universi  

 



42

5. Pendudukan Jepang dan Revolusi Indonesia: Penegasan
Garis Perjuangan

-
-
-

memberikan pelatihan-pelatihan militer (PETA, Pembela Tanah Air), dan dima-
romusha -

-

dengan penuh keyakinan.39

Volksraad

-

-

dinas pertanian sebagai adjunct landbouw consulent
-

40

-

kepada Jepang, pemerintah Hindia Belanda sudah tidak mempunyai hak lagi atas 
-

 Steenbrink, Orang-orang Katolik
Kato  

 lik
Volksraad Politik  

 Bermartabat, hlm. xxi-xxiv.
39

Politik Berm  
 artabat
40 Ibid Politik Katolik Politik Bermartabat, hlm. 110-112.
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-

-
-

41

-
-

42

-
-

-

43

41  Ibid., hlm. 109-110.
42  Bank, Katolik
43  Ibid Politik Bermartabat, hlm.  

de jure, naturali atau natuurechtelijk
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-
-

-

-

luar biasa”.44

-

-

-
-
-

gan tanah air”. Antara lain untuk menegaskan pilihan bagi Republik ini didirikan 
-

da.

46

44

46

 Bank, Katolik

 
  
  
 

 
Java in a Time of Revolution, Occupation and Resistance 1944-1946 New 

York: n

m
 

  
  

dari Partai Buruh (PvdA, Partij van de Arbeid   
  

 
  

  
  

  



-

6. Perjuangan Hingga Pengakuan Kedaulatan Republik

-

-

-

-
de facto -

-

 Bank, Katolik,      
o

A
Nationalism and Revolution in Indonesia New York:Corne 1

 Ibid.



46

49 -

penasihat dan pemberi kekuatan.

-

-
-

-

-

-

-

-

49 G. Budi Subanar SJ, Kesaksian Revolusioner Seorang Uskup di Masa Perang. Catatan Harian Mgr. A.
Soegijapranata SJ, 13 Februari 1947-17 Agustus 1949 Politik
Bermartabat

Katholieke Volkspartij
Katolik

Java in a Time, hlm. viii-ix. Sebagaima  

Java in a Time

 Bank, Katolik, hlm. 290-291.



Volksraad

-
-
-

-
-

de facto

-

-
-

Mengenang Sjahrir, Seorang Negarawan dan Tokoh Pe  
juang Kemerdekaan yang Tersisih dan Terlupakan :Gramedia   

  
  

  
  

Meskipun ia tidak berhasil membangun hubungan yang mantap dengan rekan Belandanya, ia tetap   
Katolik

Mengenang Sjahrir  
gan pepatah Belanda De natuur is sterker dan de leer   

Natuur   
 

leer   
 
 
 

Historical Dictionary of  Indonesia   
 

Nationalism and Revolution, hlm. 196-212.



-

-
lam kabinet, sebagai Menteri Persediaan Makanan Rakyat. Dalam tugas ini, saat 

Selain berperan mengurus kebutuhan rakyat dalam hal pangan, kedudukan 

-

-

-
-

de facto dan de iure telah 

-
-

60 -

dan adanya (de jure, naturali atau natuurechtelijk
-

60

 
 

  
  
  

Katolik   
Politik Bermartabat  

  

 Bank, Politik

A History of Christianity in 

Indonesia Leiden: ,
Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia, Jakarta: BPK Gunung Mulia,
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-

ini berdaulat seturut hukum.61

-
-

-

dan tidak mau mengakui hak-hak untuk merdeka dan menentukan nasib sendiri 
-

62

-

-

Volksraad dan mengenal baik situ-

keyakinan batin”.63

-

-

-

-

64

-

61 Politik Bermartabat, hlm. 123.
62 Kahin, Nationalism and Revolution, hlm. 221.
63 Bank, Katolik
64



-

lebih mendengarkan kata-kata Kerstens”.

-

66

-
de facto 

-

beragama.
-
-

 Mereka bergerak ke timur, bergerilya di sekitar 

66

Nationalism and 
 Revolution

Poli  
 tik Nationalism and Revolution, hlm. 392.



-

-
teri.”69

7. Konsolidasi Kepartaian Pasca KMB

pada masalah perumusan kebebasan beragama dan penyebaran agama, yang kelak 

Nieuw Guinea 
dinyatakan dalam status geschil (sengketa).

-
-

69 Politik Bermartabat, hlm. 142-146.
Cribb and Kahin, Historical Dictionary Di luar perhitungan Belanda, perang gerilya  
terus berlanjut dan perjuangan rakyat dan pemimpin Indonesia tak dapat dipatahkan. San-  

 gat sedikit orang yang mau bekerja sama dengan Belanda. Juga Sultan menolak diberi kekua 
saan. Laporan para jurnalis menyadarkan dunia internasional bahwa kenyataannya berbeda  
dari yang dipropagandakan oleh Belanda. Pada tanggal 21 Januari 1949 Komisi Tiga Negara   
(KTN, Comittee of  Good Offices for Indonesia, terdiri dari Australia yang dipilih oleh Indonesia,  
Belgia yang dipilih oleh Belanda dan Amerika Serikat dipilih oleh kedua belah pihak), mel-  

 aporkan kepada De wan Keamanan PBB kegagalan Belanda melaksanakan resolusi-resolusi, 
dengan adanya kekacauan dan perang yang tak dapat dihentikan di wilayah yang semula dikuasai 
oleh Republik. Pada tanggal 20-23 Januari 1949 konferensi tentang Indonesia disponsori oleh 
Perdana Menteri India Nehru melibatkan utusan dari Afganistan, Australia, Burma, Srilangka, 
Mesir, Etiopia, India, Irak, Iran, Lebanon, Pakistan, Filipina, Saudi Arabia, Siria dan Yaman 
menyerukan kepada Dewan Keamanan PBB untuk bertindak. Pendek kata berbagai desakan In
ternasional dan perjuangan tak henti dari pihak Republik memaksa Belanda mundur dari lang
kah yang sudah diayunkan. Uraian panjang lebar proses ini lihat Kahin, Nationalism and Revolu
tion, hlm. 391-433.

 Bank, Katolik



(Indische Katholieke Volkspartij -

-

-

-

-
-

-

-

-

Presiden Hatta, Presiden menekankan sekali lagi sila Ketuhanan Yang Maha Esa 
-

-
garakan pada tanggal 14 Desember 1949, utusan-utusan PKRI meskipun sedik-

-

diakui tetap berdiri, tetapi untuk dunia luar negara ini merupakan bagian dari Neg-

Politik Katolik

  Ibid. Juga Bank, Katolik

  Ibid.



-

-
 Dengan 

-

8. Jalan Kebangsaa dan Politik Bonum Commune
Insan Katolik

-

Koninkli  
jk Nederlandsch-Indisch Leger

daerah. Seterusnya lihat dalam Bank, Katolik

Indonesianisasi

 Dua, Politik Katolik



bonum commune

-

-

bonum commune dalam tradisi 

bonum commune itu dalam bing-
bonum 

commune

bonum commune

Bagi mereka, kesatuan bonum commune -
bonum commune 

masyarakat dan perkembangannya di segala bidang, serta adanya damai, stabilitas 
-
-

-
gan? 

-

bonum 

 Cindy Adams, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat Indonesia. Biography as Told to Cindy Adams, 
http://libgen.io/ads.php?md5=EDC521F9E873D81A11F

 824023F25B240 tanpa angka halaman.



commune yang mensyaratkan perkembangan hidup masyarakat ke arah yang lebih 
-

-

-
bonum commune, 

-
-

prinsip bonum commune yang menghendaki kedamaian dalam suatu tatanan yang 

bonum commune, yang sesungguhnya 

(bonum commune universale), meliputi semua bangsa (bonum commune natio-
num) dan semua manusia (bonum commune hominum -

bonum commune, yaitu 
bonum commune -

-

bonum 
commune

-
-

bonum commune 

-

-

-
-



-

-

-
bonum commune

-
-

-

-

bonum commune-nya, 
-

yarakat bangsa. 
-
-

bonum commune itu sendiri, yaitu asalkan 
-
-

-
bonum commune dalam berbagai lingkupnya, 

atau bangsanya.

-



melayani hasrat keserakahan, dan ditempuh dengan tipu daya dan kekerasan. Hal 

Sebaliknya, dengan pemahaman yang sama kita bisa menghargai lebih 
semestinya sumbangan Rm. van Lith, saudara sebangsa dan seiman dengan van 

bonum commune, 
-

 Bukan hanya 

bonum commune Ka-
-

dari bonum commune -
participatio

-
-

-

-
maian dunia.

pro bono communi) 

-
up-uskup lain serta imam-imamnya. 

bonum commune tak dapat diandaikan mun-

http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/ditwdb/2016/10/25/franciscus-georgius-josephus-  
 van-lith-pembuka-pendidikan-guru-di-jawa/



-
bonum commune

bonum commune di manapun 
berada.  ****
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